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Abstrak  

Wilayah Aceh merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki tingkat 

kerawanan bencana alam yang tinggi. Kondisi pasca-bencana berdampak signifikan 

terhadap keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penopang 

utama perekonomian daerah. Transformasi bisnis digital berbasis Artificial Intelligence 

(AI) generatif menjadi salah satu solusi strategis untuk meningkatkan resiliensi dan 

pemulihan UMKM pasca-bencana. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun dan menguji 

model kesiapan transformasi bisnis digital UMKM berbasis AI generatif di wilayah 

pasca-bencana Provinsi Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei terhadap 120 pelaku UMKM terdampak bencana di Banda Aceh dan Aceh 

Besar. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling–Partial Least 

Square (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan teknologi, kesiapan 

sumber daya manusia, kesiapan organisasi, dan dukungan lingkungan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap transformasi bisnis digital UMKM. Penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa model empiris kesiapan transformasi digital UMKM 

berbasis AI generatif yang relevan dengan konteks pasca-bencana.  
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1. PENDAHULUAN  

Kota Lhokseumawe merupakan salah satu pusat kegiatan UMKM di wilayah 

pesisir Aceh yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana alam seperti 

banjir rob, banjir musiman, dan dampak gempa bumi. Kondisi pasca-bencana sering kali 

menyebabkan gangguan rantai pasok, penurunan daya beli masyarakat, serta keterbatasan 

akses pasar bagi pelaku UMKM. Berdasarkan data BPS Aceh (2023), lebih dari 70% 

UMKM di wilayah pesisir mengalami penurunan omzet dalam enam bulan pasca-

bencana. 

Di sisi lain, percepatan transformasi digital menjadi agenda nasional melalui 

program UMKM Go Digital. Perkembangan Artificial Intelligence (AI) generatif, seperti 

ChatGPT, AI desain visual, dan sistem rekomendasi berbasis data, membuka peluang 

baru bagi UMKM untuk bertahan dan beradaptasi di tengah keterbatasan fisik pasca-

bencana. AI generatif memungkinkan UMKM melakukan pemasaran digital otomatis, 

komunikasi pelanggan 24 jam, dan analisis tren pasar dengan biaya relatif rendah. 

Namun demikian, tidak semua UMKM siap mengadopsi teknologi AI generatif. 

Kesiapan teknologi, sumber daya manusia, organisasi usaha, serta dukungan lingkungan 

menjadi faktor penentu keberhasilan transformasi digital. Penelitian terdahulu lebih 

banyak membahas transformasi digital UMKM secara umum, sementara kajian yang 

secara spesifik mengintegrasikan kesiapan AI generatif dalam konteks wilayah pasca-

bencana masih sangat terbatas. Kesenjangan penelitian inilah yang menjadi dasar 

pentingnya studi ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji model kesiapan 

transformasi bisnis digital UMKM berbasis AI generatif dengan studi kasus pedagang 

UMKM di Kota Lhokseumawe. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan model kesiapan digital serta kontribusi praktis bagi 

pemerintah daerah dan pemangku kepentingan dalam merancang kebijakan pemulihan 

ekonomi pasca-bencana. 

  

2. TEORI  

2.1 Transformasi Bisnis Digital UMKM 

Transformasi bisnis digital merupakan proses integrasi teknologi digital ke dalam 

seluruh aktivitas bisnis untuk meningkatkan nilai, efisiensi, dan daya saing organisasi 

(Vial, 2019). Pada UMKM, transformasi digital berperan penting dalam meningkatkan 

fleksibilitas dan resiliensi usaha, terutama pada situasi krisis dan pasca-bencana. 

 

2.2 Artificial Intelligence (AI) Generatif dalam UMKM 

Artificial Intelligence (AI) generatif merupakan cabang kecerdasan buatan yang 

dirancang untuk menghasilkan konten baruseperti teks, gambar, audio, dan rekomendasi 

berdasarkan pola data yang telah dipelajari sebelumnya. Berbeda dengan AI tradisional 
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yang bersifat analitis dan prediktif, AI generatif memiliki kemampuan kreatif dan adaptif 

yang memungkinkan sistem untuk menghasilkan solusi baru secara otomatis (Dwivedi et 

al., 2023). 

Dalam konteks UMKM, AI generatif dipandang sebagai teknologi disruptif yang 

berpotensi mempercepat transformasi bisnis digital, terutama bagi UMKM dengan 

keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan keahlian teknologi. Melalui AI generatif, 

UMKM dapat mengotomatisasi berbagai fungsi bisnis strategis, seperti pembuatan 

konten pemasaran digital, layanan pelanggan berbasis chatbot, desain visual produk, 

analisis preferensi konsumen, hingga pengambilan keputusan berbasis data secara real-

time. 

 

2.3 Kesiapan Transformasi Digital 

Kesiapan transformasi digital mencerminkan kemampuan organisasi dalam 

mengadopsi teknologi digital yang meliputi kesiapan teknologi, kesiapan sumber daya 

manusia, kesiapan organisasi, dan dukungan lingkungan. Model kesiapan ini penting 

untuk meminimalkan risiko kegagalan transformasi digital, terutama pada kondisi pasca-

bencana. 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Transformasi bisnis digital UMKM berbasis AI generatif di wilayah pasca-bencana 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kesiapan internal dan eksternal. Berdasarkan kajian teori 

Technology–Organization–Environment (TOE) serta literatur terkait transformasi digital 

dan ketahanan usaha pasca-bencana, penelitian ini merumuskan hipotesis untuk menguji 

hubungan antara faktor kesiapan utama dan kesiapan transformasi bisnis digital UMKM. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H1: Kesiapan teknologi berpengaruh positif terhadap transformasi bisnis digital 

UMKM pasca-bencana. 

2. H2: Kesiapan sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap transformasi 

bisnis digital UMKM pasca-bencana. 

3. H3: Kesiapan organisasi berpengaruh positif terhadap transformasi bisnis digital 

UMKM pasca-bencana. 

4. H4: Dukungan lingkungan berpengaruh positif terhadap transformasi bisnis 

digital UMKM pasca-bencana. 

 

2.5 UMKM Pasca-Bencana 

UMKM pasca-bencana menghadapi keterbatasan modal, infrastruktur, dan akses 

pasar. Oleh karena itu, transformasi digital harus mempertimbangkan dukungan 

lingkungan berupa kebijakan pemerintah, pelatihan, dan ekosistem digital lokal. 
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3. METODOLOGI  

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori 

untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel kesiapan transformasi digital dan 

transformasi bisnis digital UMKM berbasis AI generatif. 

 

3.2 Lokasi dan Studi Kasus 

Penelitian dilakukan di Kota Lhokseumawe, Provinsi Aceh, yang merupakan 

wilayah pesisir dengan tingkat aktivitas UMKM tinggi dan kerentanan bencana yang 

signifikan. Studi kasus difokuskan pada UMKM sektor perdagangan, kuliner, kerajinan, 

dan jasa mikro-kecil yang terdampak bencana. 

 

3.3 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh UMKM aktif di Kota Lhokseumawe yang 

terdampak bencana. Sampel sebanyak 120 UMKM ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria: 

1. UMKM aktif minimal dua tahun, 

2. terdampak bencana, 

3. memiliki atau berpotensi menggunakan teknologi digital. 

 

3.4 Variabel dan Instrumen Penelitian 

Penelitian ini mengembangkan model kesiapan transformasi bisnis digital UMKM 

berbasis AI generatif yang terdiri dari empat variabel independen: 

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert 1–5 yang mengukur: 

1. Kesiapan teknologi 

2. Kesiapan sumber daya manusia 

3. Kesiapan organisasi 

4. Dukungan lingkungan 

5. Transformasi bisnis digital berbasis AI generative 

 
Gambar 1.  

Model Kesiapan Transformasi Bisnis Digital UMKM Berbasis AI Generatif 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan daring. 

Data sekunder diperoleh dari BPS, BPBD, dan Dinas Koperasi dan UKM Aceh. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS melalui tahapan: 

1. pengujian outer model (validitas dan reliabilitas), 

2. pengujian inner model (R-square dan koefisien jalur), 

3. uji hipotesis. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1    Karakteristik Responden 

Berdasarkan Tabel 1, responden penelitian didominasi oleh UMKM mikro sebanyak 

78 unit usaha (65%), sedangkan UMKM kecil berjumlah 42 unit usaha (35%). 

Dominasi UMKM mikro menunjukkan bahwa struktur UMKM di wilayah penelitian 

masih didominasi usaha berskala kecil yang rentan terhadap dampak pasca-bencana, 

namun memiliki potensi besar untuk didorong melalui transformasi digital. 

Tabel 1.  

Karakteristik UMKM Responden 

Kategori UMKM Jumlah Persentase 

Mikro 78 65% 

Kecil 42 35% 

 

4.2 Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70, yang menandakan bahwa 

instrumen penelitian reliabel dan konsisten. Dengan demikian, seluruh konstruk layak 

digunakan untuk analisis SEM-PLS 

Tabel 2. 

Uji Reliabilitas Konstruk 

Variabel Cronbach’s Alpha 
Composite 

Reliability 

Kesiapan Teknologi 0,88 0,91 

Kesiapan SDM 0,86 0,90 

Kesiapan Organisasi 0,89 0,92 

Dukungan Lingkungan 0,84 0,88 

 

4.3 Uji Hipotesis 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh hipotesis penelitian diterima dengan nilai p-value < 

0,05. Kesiapan organisasi (H3) memiliki pengaruh paling besar terhadap transformasi 

bisnis digital UMKM, diikuti oleh kesiapan teknologi (H1), kesiapan SDM (H2), dan 
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dukungan lingkungan (H4). Temuan ini menegaskan bahwa faktor internal UMKM lebih 

dominan dibandingkan faktor eksternal dalam mendorong transformasi digital berbasis 

AI generatif. 

Tabel 3. 

Hasil Uji Hipotesis SEM-PLS 

Hipotesis Koefisien p-value Keputusan 

H1 0,31 0,000 Diterima 

H2 0,28 0,001 Diterima 

H3 0,35 0,000 Diterima 

H4 0,22 0,006 Diterima 

 

4.4 Tingkat Kesiapan Digital UMKM 

Berdasarkan Gambar 2, tingkat kesiapan transformasi digital UMKM 

menunjukkan bahwa kesiapan organisasi merupakan dimensi tertinggi, sedangkan 

dukungan lingkungan menjadi yang terendah. Hal ini mengindikasikan bahwa 

meskipun UMKM telah cukup siap secara internal, penguatan ekosistem dan dukungan 

kebijakan masih diperlukan untuk mengoptimalkan transformasi digital pasca-bencana. 

 

 
Gambar 2.  

Grafik Tingkat Kesiapan Transformasi Digital UMKM 

4.5 Pembahasan 

Hasil penelitian menegaskan bahwa kesiapan organisasi menjadi faktor paling 

dominan. Temuan ini mendukung teori dynamic capability yang menyatakan bahwa 

kemampuan organisasi beradaptasi lebih menentukan dibanding sekadar ketersediaan 

teknologi. Dalam konteks pasca-bencana, dukungan lingkungan berperan sebagai 

akselerator transformasi digital UMKM berbasis AI generatif. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  
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5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi bisnis digital UMKM berbasis 

AI generatif di wilayah pasca-bencana sangat ditentukan oleh tingkat kesiapan internal 

dan eksternal UMKM. Hasil pengujian empiris menunjukkan bahwa kesiapan teknologi, 

kesiapan sumber daya manusia, kesiapan organisasi, dan dukungan lingkungan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transformasi bisnis digital UMKM. 

Di antara keempat faktor tersebut, kesiapan organisasi merupakan faktor yang paling 

dominan, yang menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam menyesuaikan proses 

bisnis, pengambilan keputusan berbasis data, serta komitmen manajerial menjadi kunci 

keberhasilan transformasi digital berbasis AI generatif. Sementara itu, dukungan 

lingkungan menjadi faktor dengan pengaruh terendah, yang mengindikasikan masih 

terbatasnya peran ekosistem dan kebijakan dalam mendukung digitalisasi UMKM pasca-

bencana. 

Secara ilmiah, penelitian ini berhasil mengembangkan dan memvalidasi model kesiapan 

transformasi bisnis digital UMKM berbasis AI generatif yang kontekstual dengan kondisi 

wilayah pasca-bencana, khususnya di Provinsi Aceh. Model ini memperluas kajian 

transformasi digital UMKM dengan memasukkan dimensi AI generatif dan faktor 

lingkungan pasca-bencana yang belum banyak dikaji pada penelitian sebelumnya. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dalam merancang kebijakan pemulihan ekonomi pasca-bencana 

berbasis digital, khususnya melalui penguatan ekosistem AI generatif, penyediaan 

pelatihan literasi digital lanjutan, serta pendampingan UMKM secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk tidak hanya fokus pada penggunaan 

teknologi digital secara operasional, tetapi juga melakukan penguatan organisasi 

usaha, seperti perbaikan alur kerja, pengambilan keputusan berbasis data, dan 

pemanfaatan AI generatif secara strategis untuk pemasaran dan layanan 

pelanggan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada pendekatan survei dan 

wilayah tertentu. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan 

longitudinal, memperluas wilayah kajian, serta mengeksplorasi integrasi AI 

generatif dalam model bisnis UMKM secara lebih mendalam untuk memperoleh 

gambaran transformasi digital yang lebih komprehensif. 
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